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Abstract. The aim of this research is to determine the influence of servant leadership on individual performance
in the psychological mediation of empowerment. This research uses a quantitative approach with the employee
population of PT Trikayarasa Jaya Food in Sidoarjo. The sample used was 70 employees of PT Trikayarasa Jaya
Food. Data collection was carried out through questionnaires. The analysis in this research uses Partial Least
Square (PLS) with SmartPLS 4.0 software. There are two model specifications used in PLS, namely: outer and
inner models. The results of this research found that servant leadership influences individual performance, servant
leadership influences the psychology of empowerment, individual performance influences the psychology of
empowerment, psychology of empowerment mediates servant leadership on individual performance.

Keywords: Servant Leadership, Individual Performance, Psikologi Empowerment.

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh servant leadership terhadap kinerja individu di
mediasi psikologi empowerment. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi karyawan
PT Trikayarasa Jaya Food di Sidoarjo. Sampel yang digunakan adalah karyawan PT Trikayarasa Jaya Food yang
berjumlah sebanyak 70 karyawan. pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Analisis dalam penelitian ini
menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan software SmartPLS 4.0. Terdapat dua spesifikasi model yang
digunakan dalam PLS yaitu: outer dan inner model. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa servant leadership
berpengaruh terhadap kinerja individu, servant leadership terhadap psikologi empowerment, Kinerja individu
berpengaruh terhadap psikologi empowerment, psikologi empowerment memediasi servant leadership terhadap

kinerja individu.

Kata kunci: servant leadership, kinerja individu, psikologi empowerment.

LATAR BELAKANG

Pemimpin yang bersedia melayani karyawannya mempengaruhi kepuasan Kkerja
karyawan. Jika karyawan di perusahaan berkinerja dengan baik, pasti akan mempengaruhi
kinerja mereka dan meningkatkan loyalitas mereka terhadap perusahaan. Kepemimpinan yang
melayani telah terbukti berdampak pada kinerja karyawan dan meningkatkan kepuasan
terhadap keseimbangan kehidupan kerja (Rofcanin et al, 2022). Salah satu cara pemimpin
pelayan memastikan rakyatnya merasa aman dan bahagia adalah dengan menjaga kehidupan
keluarganya, sehingga hal ini perlu diperhatikan (Van Dierendonck,2023). Pemimpin harus
memperhatikankondisi pegawai di dalam dan di luar perusahaan. Pemimpin yang menerapkan
kepemimpinan yang melayani juga menghidupi keluarga karyawannya yang berdampak pada
kesejahteraan karyawannya di tempat kerja. Berikut data internal Kinerja karyawan untuk

beberapa periode:
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Tabel 1. Data Kinerja

No Jenjang Jumlah | Berpengalaman | Target | Presentase Ket
Pendidikan
1 SD 17 0 240 0% Tidak
tercapai
2 SMP 21 16 240 6,67% Tercapai
3 SMA/SMK 32 10 240 4,17% Tercapai

Sumber: Diolah Oleh Peneliti

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jenjang Pendidikan SD dengan jumlah
karyawan 17 dengan target 240 tingkat kinerja karyawan masih belum tercapai dengan baik.
Seperti terkutip menurut (Sapta & Rihayana, 2022) kepemimpinan yang melayani
menggambarkan keterampilan untuk mampu mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai
visi atau tujuan tertentu.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Basalama (2019) mengenai dampak
kepemimpinan pelayan terhadap kinerja pegawai menunjukkan bahwa kepemimpinan pelayan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini membuktikan bahwa
semakin baik gaya kepemimpinan pelayan, maka semakin besar kemungkinan karyawan untuk
berkinerja lebih baik. Penelitian dari Rahayu (2019) telah terbukti bahwa kepemimpinan
pelayan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dan semakin baik penerapan
kepemimpinan pelayan, maka semakin baik pula kinerja yang dicapai.

Kepemimpinan yang melayani memiliki komitmen untuk melayani orang lain. Dengan
kata lain, orang yang mempraktikkan kepemimpinan yang melayani lebih memperhatikan
anggotanya. Pempimpin rela mengesampingkan egoismenya demi kepentingan dan
kesejahteraan perusahaan atau organisasi, menjadi lebih baik, dan dijadikan karyawan pilot
project bagi perusahaan lain (Pujianto,22).

Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka mau bekerja
sama untuk mencapai tujuan. Servant leadership yang mempengaruhi sebagai filosofi altruisme
praktis yang mendukung mereka yang ingin melayani pekerja di garis depan layanan individu
dan institusional (Pujianto, 2022). Kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai pribadi yang
mempunyai tingkat keunggulan tertentu, seperti mempunyai tugas dan wewenang untuk
mempengaruhi orang lain agar melakukan upaya bersama untuk mencapai tujuan tertentu
(Northouse, 2021). Berdasarkan pengertian diatas, kepemimpinan adalah mengarahkan,
mempengaruhi dan mengendalikan orang lain dan bawahannya untuk melaksanakan tugas

secara sadar dan sukarela untuk mencapai tujuan perusahaan (Pujianto, 2023).
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Pemberdayaan psikologis ditemukan meningkat dengan pemberdayaan kepemimpinan

(Amundsen & Martinsen, 2023). Pemimpin yang memberdayakan memberikan makna kepada
karyawan dalam pekerjaan mereka di perusahaan, 2023). Perusahaan yang melakukan
pemberdayaan psikologis memastikan kebutuhan informasi terpenuhi secara akurat, cepat dan
transparan, serta pelatihan dan pengembangan diberikan secara berkala untuk meningkatkan
kualitas kinerja kerja karyawan. (Elnaga et.al, 2023).

Mengingat temuan kesenjangan dalam penelitian sebelumnya, ada kebutuhan untuk
melakukan penelitian ini untuk mengetahui apakah pemberdayaan psikologis memediasi
pengaruh kepemimpinan yang melayani terhadap kinerja individu. Sebuah organisasi
menerapkan gaya kepemimpinan pelayan dengan menggunakan pendekatan Teori Greenleaf
dan menyimpulkan bahwa kepemimpinan pelayan memberikan kontribusi positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi (Pasha, 2012). Berdasarkan penelitian terdahulu
mengenai gaya kepemimpinan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap servant
leadership.

Penelitian ini akan membantu karyawan meningkatkan kinerja pribadinya dengan
memberikan konsep kepemimpinan yang tepat yaitu penerapan gaya kepemimpinan melayani
menggunakan Greenleaf Theory. Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai gaya
kepemimpinan, peneliti tertarik untuk menyelidiki dampak kepemimpinan pelayan terhadap
kinerja individu melalui psikologi pemberdayaan di PT Trikayarasa Jaya Food. Karena masih
banyak perusahaan yang kurang memiliki gaya kepemimpinan. Lebih lanjut, penelitian ini
diharapkan mampu menjelaskan dampak kepemimpinan pelayan terhadap kinerja individu

dalam organisasi.

KAJIAN TEORITIS
Servant Leadership

Gagasan di balik kepemimpinan yang melayani adalah bahwa tanggung jawab utama
seorang pemimpin adalah melayani bawahannya. Selanjutnya, pemimpin harus terus
mendukung karyawan dalam mengembangkan bakatnya. Oleh karena itu, salah satu perbedaan
antara kepemimpinan pelayan dengan gaya kepemimpinan lainnya adalah tujuannya.
Kepemimpinan sejati datang dari orang-orang yang terutama didorong oleh keinginan untuk
membantu orang lain (Fauzan, 2018). Memenuhi kebutuhan dan melayani orang lain adalah
tujuan utama seorang pemimpin yang melayani, dan dalam dunia yang ideal, hal ini juga harus

menjadi tujuan utama kepemimpinan. Untuk memiliki pola pikir yang sama mengenai
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pelayanan yang hebat, pemimpin yang melayani harus memiliki pola pikir yang unik
(Helmawati, Ethika, 2017).

Liden et al (2008) dalam Gaskova (2020) mengidentifikasi 7 (tujuh) dimensi yang
berbeda satu sama lain dan menciptakan multidimensi membangun: 1. Keterampilan
konseptual, 2. Memberdayakan, 3. Membantu pengikut tumbuh dan sukses, 4. Mendahulukan
pengikut, 5. Berperilaku etis, 6. Penyembuhan emosional, 7. Menciptakan nilai bagi
masyarakat.

Kinerja Individu

Menurut Fahmi (2018: 2), kinerja mengacu pada hasil yang dicapai oleh suatu
organisasi, baik yang berorientasi laba maupun nirlaba, selama periode waktu tertentu. Edison,
Anwar, dan Komariyah (2018:188) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil proses yang
berkaitan dan diukur dalam jangka waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan
yang telah ditentukan. Wibowo (2017:186) menyatakan bahwa kinerja adalah proses mengukur
dan mengevaluasi kinerja seorang karyawan.

Menurut Hamali (2016: 98), kinerja adalah hasil kerja yang berkaitan erat dengan
tujuan  strategis organisasi, kepuasan pelanggan, dan kontribusi  terhadap
perekonomian.Indikator untuk mengukur kinerja menurut Rahayu & Ajimat (2018) adalah
sebagai berikut: 1. Kualitas, 2. Kuantitas, 3. Ketepatan waktu, 4. Kehadiran, 5. Kemampuan
bekerja sama.

Psikologi Empowerment

Pemberdayaan psikologis merupakan konstruksi motivasi yang terdiri dari empat
elemen: makna atau nilai, penentuan nasib sendiri atau otonomi, dan kompetensi, serta
memberikan individu orientasi positif terhadap peran pekerjaannya (Spreitzer dalam Qing,
Asif, Hussain dan Jameel, 2019). Orientasi dalam pemberdayaan psikologis didasarkan pada
perasaan dan harapan yang muncul ketika individu menemukan dirinya dalam pekerjaan dan
peran pribadinya (Spreitzer dalam Qing, Asif, Hussain dan Jameel, 2019). Pemberdayaan
psikologis dapat diartikan sebagai faktor inspiratif yang menekankan persepsi pemberdayaan
pengikut dan berperan penting dalam meningkatkan kinerja dan sikap kerja karyawan

(Spreitzer dalam Qing, Asif , Husein dan Jameel, 2019).
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KERANGKA KONSEPTUAL

Kerangka konseptual dari penelitian ini adalah:

Servant
Leadership

Pikologi
Empowerment

Kinerja
Individu

(Y)

(X) (2)

Gambar 1. Kerangka konseptual

METODE PENELITIAN

Teknik atau metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuantitatif
dengan menyebarkan kuesioner kepada seluruh karyawan. setelah menerima hasil pengolahan
statistik parsial kuesioner Partial Least Square (PLS) melalui software SmartPLS 4.0, metode
ini berujuan untuk mempelajari populasi dan sampel yang teridentifikasi.
Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan sistem kuesioner dan analisis data atau teknik
Structural Wquation Modeling (SEM) dengan menggunakan software Warp Partial Least
Square (PLS) 4.0 (Hair et al., 2019). Prosedur hasil SmartPLS 4.0 dan kriteria kelayakan, yaitu
evaluasi model pengukuran atau model eksternal. Model ini menentukan hubungan antara
variabel laten dan indikatornya. Pengujian dilakukan pada model eksternal: (1) validitas
kkonvergen. Nilai validitas konvergen merupakan nilai koefisien cross loading variabel laten
dan indikatornya. Nilai yang diharapkan > 0,7, (2) validitas diskriminan: nilai ini merupakan
nilai faktor cross loading dan membantu memeriksa apakah konstruk memiliki validitas
diskriminan yang memadai dengan membandingkan nilai-nilai pemuatan konstruk target. Nilai
ini harus lebih besar dari nilai beban untuk konfigurasi lainnya, (3) keandalan keseluruhan:
data dengan keandalan keseluruhan >0,8 sangat dapat diandalkan, (4) rata-rata variance
diekstraksi (AVE), nilai AVE yang diharapkan >0,5, (5) cronbach alpha’s, nilai ekspektasi >
0,6 untuk seluruh konstruk. Model internal (model struktural): (1) R-kuadrat dari konstruk
endogen. Nilai R-square merupakan koefisien determinasi konstruk endogen. Nilai R-square
adalah 0,67 (kuat), 0,33 (sedang), dan 0,19 (lemah), (2) Perkirakan nilai koefisien jalur, atau
koefisien jalur yang mewakili besarnya hubungan antar pengaruh konstruk laten. Ini dilakukan
dengan menggunakan proses boostrap. (3) Relevansi prediktif (Q-square) juga dikenal sebagai
stonegeisser’s. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan prediksi dengan menggunakan

metode blindfolding. Jika nilai yang diperoleh 0,02 (kecil), 0,15 (sedang), dan 0,35 (besar).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Algoritma bertujuan untuk mengukur validitas dan reliabilitas. Jika nilai yang diperoleh
lebih besar dari 0,7 maka indikator tersebut dapat diterima atau dinyatakan valid. Namun pada
tahap pengembangan skala, jika nilai loading yang diperoleh lebih besar dari 0,6 maka masih

dapat dinyatakan valid atau diterima.
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Gambar 2. Kerangka Model

1. Outer model
Outer model merupakan hubungan dari parameter atau indikator yang diestimasi
dengan model pengukuran (variabel laten). Menilai outer model memiliki tiga kriteria
yaitu convergen validity, discriminant validity, construct reability dan validity.
a. Convergent validity
Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur
(manifest variabel) dari suatu konstruk seharusnya berkolerasi tinggi. Uji validitas
konvergen dapat dilihat dari nilai loading factor untuk tiap indikator konstruk. Rule
of thumb yang biasanya digunakan untuk menilai validitas konvergen yaitu nilai

loading factor harus lebih dari 0,7.
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Tabel 2. Outer Loading

Kinerja
Servant Leadership  Individu Psikologi Empowerment

X1 0,775

X2 0,867

X3 0,771

X4 0,826

X5 0,747

X6 0,689

Y1 0,859

Y2 0,853

Y3 0,853

Y4 0,826

Y5 0,811

Z1 0,769
Z2 0,769
Z3 0,757
Z4 0,799
Z5 0,733

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 2, secara keseluruhan nilai outer loading setiap konstruk
refleks memiliki nilai loading > 0,7 sehingga model dinyatakan telah memenuhi
kriteria validitas konvergen yang baik.

Discriminant validity

Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur
(manifest variabel) konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi dengan
tinggi. Cara untuk menguji validitas deskriminan dengan indikator refleksif yaitu
dengan melihat nilai cross loading untuk setiap variabel harus > 0,7.

Tabel 3. Cross loading

Kinerja
Servant Leadership  Individu Psikologi Empowerment
X1 0,775 0,258 0,587
X2 0,867 0,182 0,541
X3 0,771 0,224 0,594
X4 0,826 0,325 0,398
X5 0,747 0,289 0,345
X6 0,689 0,230 0,269
Y1 0,188 0,859 0,333
Y2 0,172 0,853 0,297
Y3 0,172 0,853 0,297
Y4 0,347 0,826 0,484

Y5 0,351 0,811 0,413
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Psikologi Empowerment

Z1
Z2
Z3
Z4
Z5

0,500
0,500
0,537
0,445

Kinerja

Servant Leadership  Individu
0,262 0,769
0,262 0,769
0,348 0,757
0,517 0,799
0,314 0,733

0,393

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 3, secara kesuluruhan nilai cross loading setiap konstruk refleks

memiliki nilai loading > 0,7 sehingga dinyatakan telah memenuhi kriteria diskriminan

validity yang baik.

c. Construct reliability dan validity

Selain melihat nilai dari factor loading setiap konstruk sebagai uji validitas,

dalam model pengukuran juga dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan

untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur

suatu konstruk. Dalam PLS-SEM dengan menggunakan SmartPLS, untuk

mengukur reliabilitas suatu konstruk dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan

cronbach’s alpha dan composite reliability. Namun, penggunaan cronbach’s alpha

untuk menguji reliabilitas suatu konstruk akan memberikan nilai yang lebih rendah

(under estimate) sehingga lebih disarankan untuk menggunakan composite

reliability. Rule of thumb yang biasanya digunakan untuk menilai composite

reliability harus lebih besar dari 0,7.

Tabel 4. Construct reability dan validity

Composite Composite
Cronbach's reliability reliability Average Variance
alpha (rho_a) (rho_c) Extracted (AVE)
Servant
Leadership 0,879 0,898 0,903 0,610
Kinerja
Individu 0,900 0,918 0,923 0,707
Psikologi
Empowerment 0,824 0,829 0,876 0,586

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 4, nilai cornbach’s alpha variabel servant leadership sebesar

0,879, kinerja individu 0,900, variabel psikologi empowerment 0,824. Hal tersebut

menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70, yang

menunjukkan data yang digunakan adalah reliabel, dan nilai composite reliability
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variabel servant leadership sebesar 0,898, variabel kinerja individu 0,918, variabel
psikologi empowerment 0,829. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai composite
reliability lebih besar dari 0,60, yang menunjukkan data yang digunakan adalah
reliabel. Sedangkan nilai AVE variabel servant leadership sebesar 0,610, variabel
kinerja individu 0,707, variabel psikologi empowerment 0,586. Nilai AVE harus
lebih besar dari 0,5. Dengan demikian, data yang digunakan pada observasi ini
memenuhi konsep validitas.

2. Inner model

X1 71 22 z3 z4 75
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Gambar 3. Inner model
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024

a. Colinearity
Suatu variabel dapat digunakan dalam sebuah model jika tidak terjadi
kolinearitas yang tinggi dengan nilai VIF < 5. Jika nilai VIF > 5 maka variabel
tersebut harus dikeluarkan dari model penelitian.
Tabel 5. Colinearity statistics (VIF)

VIF
Servant Leadership -> Psikologi Empowerment 1,000
Psikologi Empowerment -> Kinerja Individu 1,000

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 5, dari hasil uji colinearity setiap variabel mendapat nilai <5

dapat dikatakan tidak terjadi adanya multikolinearitas.
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R-square
Hasil uji nilai R-square nantinya akan menggambarkan kekuatan variabel
endogen dalam melakukan prediksi pada structural model. Besaran nilai R-square
akan menunjukkan kekuatan model yang diklasifikaiskan menjadi 3 bagian, yaitu
0,25 (lemah), 0,50 (sedang), 0,75 (kuat).
Tabel 6. R-square

R-Square Keterangan
Kinerja Individu 0,205 Lemah
Psikologi Empowerment 0,387 Lemah

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 6, didapatkan nilai R-square untuk variabel kinerja individu
sebesar 0,205 atau 20,5%, variabel psikologi empowerment sebesar 0,387 atau
38,7%,. Sehingga hasil pengujian model structural variabel diperoleh dari nilai R-
square dalam kategori lemah.

Blindfolding

Blindfolding merupakan analisis untuk menilai tingkat relevensi prediksi pada
sebuah model konstruk. Blindfolding dapat digunakan untuk menunjukkan
seberapa baik nilai observasi yang didapatkan dari olah data ini. Dalam menentukan
hasil observasi dalma olah data tersebut baik yaitu dengan melihat nilai yang
dihasilkan, jika nilai Q*>0, maka nilai observasi dikatakan baik, sebagaimana
persamaan 1 : Q% = 1 — (1-R1?) (1-R2?). Dimana, R12 dan R2? = R-square variabel
endogen pada model persamaan. Q? = nilai Q-square. Sehingga,

Q?=1-(1-R1%) (1-R2?)
=1-(1-0,205) (1-0,387)
=0,512

Berdasarkan persamaan 1 diperoleh Q? sebesar 0,512 lebih dari 0, sehingga
nilai observasi sudah dinyatakan baik.
Boostraping

Pengujian hipotesis menggunakan kriteria 1,96 dinyatakan berpengaruh jika
memperoleh nilai t-statistic lebih dari 1,96. Tabel 7 merupakan hasil uji parsial

dalam penelitian ini.
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Tabel 7. Path coefficients

Original | Sample | Standard
sample | mean | deviation T statistics | P
(0) (M) (STDEV) (|0/STDEV]) | values
Servant Leadership ->
Psikologi
Empowerment 0,622 0,651 |0,110 5,648 0,000
Psikologi
Empowerment ->
Kinerja Individu 0,453 0,497 10,114 3,987 0,000

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 7, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Variabel servant leadership memperoleh nilai t-statistic: 5,648 > 1,96 dan nilai P-
value: 0,000. Artinya servant leadership berpengaruh terhadap psikologi
empowerment

b. Variabel psikologi empowerment memperoleh nilai t-statistic: 3,987 > 1,96 dan
nilai P-value 0,000. Artinya psikologi empowerment berpengaruh terhadap kinerja
individu.

Pembahasan
Pengaruh Servant Leadership terhadap Psikologi Empowerment

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leaderhsip berpengaruh
terhadap psikologi empowerment. Servant leadership adalah pendekatan kepemimpinan
dimana pemimpin berfokus pada pelayanan kepada bawahan dan mendorong pemberdayaan
karyawan. penerapan servant leadership di perusahaan dapat dilakukan dengan cara
mendorong pemimpin untuk mangadopsi perilaku servant leadership melalui pelatihan dan
pengembangan kepemimpinan. Membangun budaya organisasi yang mendukung servant
leadership, dengan memberikan penghargaan dan pengakuan kepada pemimpin.

Menurut Liden, Wayne, Zhao, dan Henderson (2019), servant leadership memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap psikologi empowerment. Para pemimpin servant yang
memberikan perhatian dan dukungan kepada bawahannya mampu meningkatkan rasa percaya
diri, otonomi, dan rasa memiliki bawahan dalam pekerjaan.

Pengaruh Psikologi Empowerment terhadap Kinerja Individu

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa psikologi empowerment
berpengaruh terhadap kinerja individu. Penerapan psikologi empowerment dalam perusahaan
dapat dilakukan dengan cara memberikan kebebasan kepada individu dalam mengambil
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keputusan yang terkait dengan pekerjaan mereka. Ini dapat mencakup memberikan wewenang
dan tanggung jawab kepada individu untuk mengelola tugas karyawan sendiri. Perusahaan
dapat memberikan dukungan dan pelatihan kepada individu untuk mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam pekerjaan para karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Seibert, Wang, dan Courtright (2019) menunjukkan
bahwa psikologi empowerment memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja individu.
Individu yang merasa memiliki tanggung jawab dan memiliki kepercayaan diri dalam

pekerjaan mereka cenderung mencapai kinerja yang lebih tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Psikologi empowerment memiliki pengaruh positif terhadap kinerja individu.
Penerapan psikologi empowerment dalam perusahaan dapat dilakukan melalui memberikan
otonomi, dukungan dan pelatihan, mendorong partisipasi dan kolaborasi, serta memberikan
umpan balik dan pengakuan. Dengan menerapkan psikologi empowerment, perusahaan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang memberdayakan karyawan, meningkatkan motivasi, dan
mencapai kinerja yang lebih baik. Tidak hanya memberikan manfaat bagi karyawan, tetapi juga
berdampak positif pada kinerja dan keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk memperhatikan aspek psikologi empowerment dalam upaya meningkatkan
kinerja individu mencapai tujuan perusahaan.
Saran
1. Saran Praktis
Perusahaan sebaiknya memperhatikan dan memahami pentingnya psikologi
empowerment dalam meningkatkan kinerja individu. Hal ini dapat diwujudkan dengan
mengadakan pelatihan dan pengembangan karyawan yang fokus pada pemberdayaan
individu
2. Saran Teoritis
Para peneliti dapat melanjutkan penelitian tentang psikologi empowerment dengan
menggali lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat empowerment
individu, seperti kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan faktor

personal.
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